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Abstrak

Berbagai Program telah dibuat dalam rangka memberdayakan masyarakat untuk
pengentasan kemiskinan dan pengangguran, hanya sedikit sekali program yang
menampakkan hasil yang siginifikan, setiap kebijaan kurang berlandaskan pada nilai
nilai dasar yang dianut masyarakat, akhirnya kebijakan yang diambil hanya untuk
mengobati  sesaat, tidak berelanjutan dan tidak menyembuhkan  Virus
pengangguran. Berdasarkan Hasil pengamatan kami di lapangan dalam kurun
waktu 10 tahun terakhir bahwa peluang Mahasiswa prodi tafsir Usuludin di dunia
kerja sangatlah sempit. Hal ini dikarenakan pemerintah kurang pemahaman nya
terhadap profil lulusan dari prodi tafsir tersebut. Sehingga dalam tahun-tahun
terakhir, Prodi tersebut berbenah dengan melakukan pendekatan pendekatan serta
promosi yang genjar kepada publik tentang profil alumni prodi tafsir ini, agar dapat
diserap di dunia kerja, baik pemerintahan (menjadi ASN) maupun swasta. Pola
pemikiran atau mindset yang tersebar di publik bahwa sarjana dari prodi Tafsir
tidak memiliki jiwa kewirausahaan. Masyarakat beranggapan bahwa sarjana tafsir
adalah produk untuk urusan akhirat, jadi sangat susah untuk ditempatkan di dunia
kerja, apalagi di dunia perusahaan. Setiap posisi dan jabatan dalam perusahaan
tidak memerlukan penafsiran ayat atau penafsiran hadis. Kondisi seperti ini
membuat semakin sempit ruang gerak dari alumni Prodi Tafsir tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara kami secara random (acak) terhadap mahasiswa prodi
Tafsir tentang apa rencana yang akan dilakukan setelah menyempurnakan studi
dari prodi tafsir ini. Rata rata menjawab: kita serahkan saja pada Taqdir Allah swt,
Allah sangat tahu pekerjaan yang cocok bagi hambanya, Rezeki sudah diatur, kita
hanya menjalaninya. Jawaban seperti ini sangat bergantung terhadap keimanan
kepada Allah swt. Mendengar jawaban seperti ini sangat menyejukkan hati kami.

Kata Kunci: Quranic Preneur
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Syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT dan salawat beriring
salam penulis persembahkan kepangkuan alam Nabi Muhammad
SAW, karena dengan rahmat dan hidayah-Nya penulis telah dapat
menyelesaikan laporan penelitian dengan judul “Entrepreneurship Al
Qur’an (Peran Mata kuliah Entrepreneurship Al Qur’an dalam
penumbuhan sikap kewirausahaan mahasiswa prodi Tafsir
Ushuludin Uin Ar Raniry guna menggalakkan program gerakan
kewirausahaan Nasional)”.

Dalam proses penelitian dan penulisan laporan ini tentu
banyak pihak yang ikut memberikan motivasi, bimbingan dan arahan.
Oleh karena itu penulis tidak lupa menyampaikan ucapan terima
kasih kepada yang terhormat:

1. Bapak Rektor Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh;
2. Ibu Ketua LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
3. Bapak Sekretaris LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
4. Bapak Kepala Pusat Penelitian dan Penerbitan UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;
Bapak Kasubbag LP2M UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
Kepada Keluarga dan Istri serta anak anak;
Kepada Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat;
Kepada Ketua Prodi Ilmu Al Qur’an dan Tafsir
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Kepada seluruh Mahasiswa dan Alumni IAT;
10. Kepada seluruh Pengurus Pustaka di Kota Banda Aceh.



Akhirnya hanya Allah SWT yang dapat membalas amalan
mereka, semoga menjadikannya sebagai amal yang baik.

Harapan penulis, semoga hasil penelitian ini bermanfaat dan
menjadi salah satu amalan penulis yang diperhitungkan sebagai ilmu
yang bermanfaat di dunia dan akhirat. Amin ya Rabbal *Alamin.

Banda Aceh, 2 Oktober 2020

Ketua Peneliti,

Dr. Abd. Wahid, M.Ag
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KATA PENGANTAR

Berbagai Program telah dibuat dalam rangka memberdayakan masyarakat untuk
pengentasan kemiskinan dan  pengangguran, hanya sedikit sekali program yang
menampakkan hasil yang siginifikan, setiap kebijaan kurang berlandaskan pada nilai nilai
dasar yang dianut masyarakat, akhirnya kebijakan yang diambil hanya untuk mengobati
sesaat, tidak berelanjutan dan tidak menyembuhkan Virus pengangguran.

Berdasarkan Hasil pengamatan kami di lapangan dalam kurun waktu 10 tahun
terakhir bahwa peluang Mahasiswa prodi tafsir Usuludin di dunia kerja sangatlah sempit. Hal
ini dikarenakan pemerintah kurang pemahaman nya terhadap profil lulusan dari prodi tafsir
tersebut. Sehingga dalam tahun-tahun terakhir, Prodi tersebut berbenah dengan melakukan
pendekatan pendekatan serta promosi yang genjar kepada publik tentang profil alumni prodi
tafsir ini, agar dapat diserap di dunia kerja, baik pemerintahan (menjadi ASN) maupun
swasta.

Pola pemikiran atau mindset yang tersebar di publik bahwa sarjana dari prodi Tafsir
tidak memiliki jiwa kewirausahaan. Masyarakat beranggapan bahwa sarjana tafsir adalah
produk untuk urusan akhirat, jadi sangat susah untuk ditempatkan di dunia kerja, apalagi di
dunia perusahaan. Setiap posisi dan jabatan dalam perusahaan tidak memerlukan penafsiran
ayat atau penafsiran hadis. Kondisi seperti ini membuat semakin sempit ruang gerak dari
alumni Prodi Tafsir tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara kami secara random (acak) terhadap mahasiswa prodi
Tafsir tentang apa rencana yang akan dilakukan setelah menyempurnakan studi dari prodi
tafsir ini. Rata rata menjawab: kita serahkan sgja pada Tagdir Allah swt, Allah sangat tahu
pekerjaan yang cocok bagi hambanya, Rezeki sudah diatur, kita hanya menjalaninya.
Jawaban seperti ini sangat bergantung terhadap keimanan kepada Allah swt. Mendengar
jawaban seperti ini sangat menyejukkan hati kami.

Pemerintah akhir akhir ini menginformasikan kepada kita bahwa kita akan memasuki
“Masyarakat Ekonomi Asian”. Kondisi ini dituntut untuk mempunyai persaingan yang ketat
(high competition). Kemampuan dan keunggulan bersaing dalam era global dan digita,
dituntut untuk terus menerus secara berkesinambungan menginovasi dan mengembangkan
seluruh kemampuan yang ada dalam diri guna memenuhi tuntutan masyarakat ekonomi
Asean. Mampukah sarjana Tafsir bersaing dalam kondisi seperti ini?

Berdasaran fenomena tersebut, hendknya mencari akar permasalahan dan
mengkonsep solusi alternatif sebagai upaya dalam penanggulangan pengangguran dan
kemisinan, yang jika tidak diobati akan menjadi dampak sosia ekonomi yang sangat
kompleks.

Penerbitan buku gjar ini bertujuan untuk menumbuhkan DNA DNA kewirausaahan
dalam setiap jiwa Mahasiswa prodi llmu Al Qur’an danTafsir agar memiliki semangat,
kemampuan untuk memberikan respon positif terhadap kesempatan mendapatkan keuntungan
untuk diri sendiri atau pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat, menciptakan produk



yang bermanfaat dan menerapkan cara kerja yang efisien, melalui keberanian mengambil
resiko, kreatifitas, inovasi dan kemampuan managemen. Dalam hal ini lebih terfokus kepada
membangkitkan jiwa pantang menyerah, berani mengambil resiko, kreatif, inovatif untuk
dapat memenangkan dunia usaha.

Dalam penyusunan buku ini, penulis banyak mendapatkan bantuan dan dorongan dri
berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih
kepada Y ang Terhormat:

1. Seluruh Mahasiswa Program Studi Ilmu Al Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat Uin Ar Raniry

Bapak Dekan Fakultas Ushuludin dan Filsafat beserta jgarannya.

Bapak Ketua LPPM UIN Ar Raniry dan jgarannya

Bapak Ketua Prodi IImu Al Qur’an dan Tafsir UIN Ar Raniry beserta jajarannya
Bapak ketua Pusat Penelitian dan Penerbitan UIN Ar Raniry dan Jgjarannya

Ayah dan Ibunda kami beserta Istri Tercinta dan anak anak kami
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Mudah mudahan buku ini bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkannya dan
semoga menjadi ladang amal jariyah kami di hari akhirat kelak.

Banda Aceh, 21 Agustus 2020

Dr. Abd Wahid, M.Ag
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BAB PERTAMA
MENJADI ENTREPRENEUR DAN KEWIRAUSAHAAN

A. Menjelaskan Arti Entrepreneur Dan Kewirausahan

Arti secara umum adalah sebuah proses dalam menciptaan sesatu yang terbaru melalui
inovasi, kreativitas, kebermanfaatan dan memiliki nilai tambah bagi manusia. Jika dikaitkan
dengan pelaku nya yaitu sikap mental seseorang yang punya kreativitas, aktif, bercipta daya
dalam membuat produk yang unik, baru, berproses dinamis dan bermanfaat bagi orang banyak.
Dalam bahasa Indonesia, istilah intrepreneur lebih dikenal dengan istilah wirausaha. Wira
berarti pejuang, pemberani dan berwatak agung serta mulia, berbudi luhur. Sedangkan usaha
adalah berbuat sesuatu atau melakukan sesuatu.

Beberapa para ahli menjelaskan tentang arti wirausaha, seperti Zimmerer menyebutkan
pengertian wirausaha adalah sebuah proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam
memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan bisnis.
Menurut Peter drucker wirausaha adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru
dan berbeda dengan yang lain. Menurut joko untoro menyebutkan kewirausahaan adalah
sebuah keberanian untuk melakukan berbagai upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup,
berdasarkan kemampuan dengan memanfatkan segalapotnsi yang dimiliki untuk menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat bagi diri nya dan orang lain.?

Ebert dan Griffin menyebutkan entrepreneur adalah pelaku bisnis yangmenerima
gabungan antara resiko dan peluang yang menyangkut dalam menciptakan dan
mengoperasikan peluang usaha baru, entreprenur ialah yangbertanggung jawab terhadap
resiko dari usaha degan sasaran utama pertumbuhan dan perkembangan. Menurut Thombery,
entrepreneur merupakan ide yang inovatif, dapat meihat peluang yang ada dan merubah mimpi
mereka menjadi kenyataan. Menurut Kasmir, entrepreneur adalah berjiwa berani ambi resiko
untuk membuka usaha dalam berbagi kesempatan. Kuratko dan Hdgetts menyebutkan
entrepreneurship adalah sebuah proses inovasi dan penciptaan spekulasi baru melalui empat
dimensi utama individual, organisasi, lingkungan, proses dan dibantu dengan kerja sama link
dalam pemerintahan, pendidikan dan lembaga.’

Pakar bisnis lainnya menyebutkan adalah sebuah usaha kreatif yang dilakukan
berdasarkan inovasi untuk menghasilkan sesuatu yang terbaru, memiliki nilai
tambah,memberikanmanfat, menciptakan lapangan kerja dan hasilnya berguna bagi orang lain,
ini menurut Eddy Suryanto sugoto. Menurut Ahmad Sanusi, kewirausahan memiliki arti perilaku
yang diwujudkan dengan sumber daya, tenaga penggerak, tujuanm siasat, kiat, proses dan
hasil bisnis. Menurut suharto prawiro, pengertian kewirausahan adalah suat nilai yang
dibutuhkan untuk memulai usaha dan mengembangkan usaha. Menurut Siswanto Sudomo,
kewirausahan memiliki arti segala sesuatu yang penting mengenai wirausaha, yakni orang yang
memiliki sifat pekerja keras dan mau berkorban, memusatkan segala daya dan berani
mengambil resiko untuk wujudkan gagasan nya.”

Menurut Arif F Hadipranata menyebutkan bahwa wirausaha adalah seorang yang berani
ambil resiko untuk mengelola dan mengatur bisnis dan menerima keuntungan baik materi

! Ciputra, Entrepreneurship mengubah masa depan bangsa, Jakarta, Elex Media Kompotindo, 2008, hal 22
2 Leonardos, Kewirausahan, Teori, praktek dan kasus kasus, Jakarta: Salemba empat, 2009, hal 22

* Su ryana, Kewirausahawan pedoman praktis: kiat dan proses menuju sukses, Jakarta, 2006, hal 12

* Hendro dkk, Dasar Dasar Kewirausahaan, Jakarta, Erlangga, 2011



maupun non materi. Menurut Andrew J Dubrin bahwa wirausaha adalah seseorang yang
menjalankan dan mendirikan sebuah usaha yang inovatif. Menurut Jean Baptista Say seorang
agen yang menggabungkan berbagai intrumen produksi dan menemuka nilai dari yang
diproduksinya. Menurut Penrose bahwa suatu kegiatan yang mencakup berbagai peluang yang
teridentifikasi dalam sistem ekonomi. Menurut Raymond bahwa seseorang yang inovatif, kreatif
dan mampu mewujudkan kreatifitas agar meningkatnya kesejahteraan diri di lingkungan dan
masyarakat. Menurut Kathleen bahwa seseorang yang menjalankan, mengatur dan berani
ambil resiko dunia usaha. Menurut Frank Night bahwa wirausaha adalah yang punya
kemampuan memprediksi perubahan pasar.®

B. Karakter Wirausaha

Karakter merupakan sesuatu yang berhubungan dengan perilaku, sikap, tabiat, watak
seseorang dalam memperjuangkan hidup guna mencapai kehidupan yang bahagia di dunia
dan juga bahagia di akhirat. Karakter yang baik akan membawa kepada keselamatan dan
menaikkan derajat, sedangkan karakter yang belum baik akan memberikan dampak kerugian
bagi yang lain

Dalam pengertian yang lain, karakter seorang wirausaha berhubungan langsung
dengan sikap, ciri khas, perilaku, watak, tabiat serta tindakan sesorang dalam mewujudkan ide
inovatif dalam dunia usaha. Sikap dan tidakan tersebut meliputi sifat sehari hari seorang
pengusaha. Karakter tersebut bisa dikatakan berhasil jika komitmen dalam melakukan
pekerjaan itu besar.

David menyebutkan dalam buku nya tentang karakteristik yang harus dimiliki seorang
wira usaha memenuhi syarat syarat keunggulan dalam persaingan seperti inovatif, kreatif,
adaptif, dinamik, kemampuan berintegrasi, kemampuan mengambil resiko atas keputusan yang
dibuat, integritas, daya juang dan kode etik perusahaan.®

Penelitian munawir yusuf dengan judul standarisasi tes potensi kewirausahaan pemuda
versi indonesia, menemukan adanya 11 ciri petunjuk jiwa kewirausahaan yaitu: motivasi
berprestasi, kemandirian, kreativitas, pengambilan resiko, ulet, orientasi masa depan,
komunikatif dan reflektif, kepemimpinan, locus of control, menghargai uang dan perilaku
instrumental.’

Karakter yang harus dipunyai oleh seseorang Wirausaha, diantaranya adalah Jujur,
Displin, Kreatif dan Inovatif, berkomitmen tinggi, mandiri serta realitis, memiliki keterampilan
personal dan lain lain, berikut penulis akan menjelaskan secara detail:

a. Percaya Diri

Merupakan keyakinan pada diri sendiri terhadap kemampuan yang dimiliki.® Orang yang
jiwanya sudah matang, maka percaya diri nya semakin tinggi. Jiwa yang matang dapat dilihat
dari tanda tanda petunjuk seperti; tidak bergantung pada yang lain, bertanggung jawab,
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objektif, emosional stabil, jiwa sosial, punya kemampuan kritik dan memiliki kedekatan dengan
Allah swt.

Kepercayaan diri sangat dibutuhkan oleh seorang wirausahawan. Saat pelaku
menawarkan barang nya, sangat diperlukan kepercayaan diri dan yakin terhadap mutu dari
barang nya. Jika ia melakukan penawaran dengan yakin, maka sudah pasti mendapatkan dua
keuntungan. Keutungan dibeli dan keuntungan tidak dibeli, bayangkan jika dia tidak punya
percaya diri, maka dia hanya punya satu kerugian yaitu barang nya gagal dibeli.’

b. Visioner (punya visi sukses ke depan)

Orang yang hanya fokus untuk orientasi keberhasilan ke depan, akan rela menjalani
proses jalannya yang tidak mulus. Misalnya seorang mahasiswa yang tidak mau
menyelesaikan kuliah nya, jangan harap akan menjadi dosen di suatu hari, walaupun cita cita
kecilnya ingin jadi dosen. Dia harus rela diterpa tugas siang malam dan belajar siang malam,
agar cita cita nya kesampaian di masa yang datang. Pelaku wirausaha seharusnya memiliki
potensi prediksi yang mampu meramalkan ke depan dengan penuh perhitungan, melihat solusi
alternatif terhadap berbagai masalah yang dihadapi nya.

Seorang wirausahawan hendaknya seorang yang mampu menatap masa dengan
dengan lebih optimis. Melihat ke depan dengan berfikir dan berusaha. Usaha memanfaatkan
peluang dengan penuh perhitungan. Orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang
yang memiliki persepktif dan pandangan kemasa depan. Karena memiliki pandangan jauh
ke masa depan maka ia akan selalu berusaha untuk berkarsa dan berkarya.'® Kuncinya pada
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru serta berbeda dengan yang sudah ada.
Walaupun dengan risiko yang mungkin dapat terjadi, seorang yang perspektif harus tetap tabah
dalam mencari peluang tantangan demi pembaharuan masa depan. Pandangan yang jauh ke
depan membuat wirausaha tidak cepat puas dengan karsa dan karya yang sudah ada. Karena
itu ia harus mempersiapkannya dengan mencari suatu peluang.™

c. Kreatifitas Tinggi

Kreatifitas merupakan kemampuan berfikir yang berbeda dari yang lain dan terbaru
dikatakan oleh Teodore Levit dalam buku Modul kewirausahaan kemendikbud 2013. Ide ide
baru itu muncul dari pantauan sesuatu yang lama untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan
berbeda. Oleh karena itu, kreativitas adalah menciptakan sesuatu dari yang asalnya tidak ada.
Dalam menciptakan sesuatu yang baru, yang diperlukan hanya inovasi saja. Inovasi adalah
kemampuan untuk menerapkan kreatifitas dalam rangka memecahkan persoalan dan peluang
untuk meningkatkan dan memperkaya kehidupan.

Dapat disimpulkan bahwa kreatifitas memiliki pengertian yaitu menciptakan sesuatu
yang baru, hasil kerja sama masa kini untuk memperbaiki masa lalu dengan inovasi dan
menggantikan sesuatu yang sederhana dan lebih efisien.

d. Komitmen dalam kerja, Tanggung jawab dan Etos Kerja

Jiwa komitmen sangat diperlukan bagi setiap wirausaha. Kebulatan Tekad juga sangat
diperlukan oleh wirausaha. Tekad yang menyala-nyala dan menggebuOgebu dalam
mengembangkan usahanya, ia tidak setengah setengah dalam berusha, berani mengambil
resiko bekerja keras dan tidak berani mengambil peluang peluang di pasar. Usaha yang
sungguh sungguh harus dimiliki seorang wira usaha agar usaha nya berhasil. Jika lalai maka
usaha akan bangkrut dan tidak akan mampu untuk bangkit lagi.
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Max weber dalam buku wirausaha kemendikbud menyebutkan etos kerja bangsa

jerman dapat disimpulkan sebagai berikut; orang jerman adalah rasional, disiplin tinggi, kerja
keras, berorientasi pada kesuksesan material, humat dan bersahaja, tidak royal, investasi dan
rajin menambung. Indonesia mempunyai falsafah Pancasila, tetapi gagal menjadi etos kerja
bangsa karena masyarakat tidak komit, tidak inten, dan tidak bersungguh-sungguh dalam
menerapkan prinsip-prinsip Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Delapan Etos Kerja
Unggulan sebagai berikut :

1.

Kerja itu suci, kerja adalah panggilanku, aku sanggup bekerja benar. Suci berarti
diabdikan, diuntukkan atau diorientasikan pada Yang Suci. Penghayatan kerja
semacam ini hanya mungkin terjadi jika seseorang merasa terpanggil. Bukan harus dari
Tuhan, tapi bisa juga dari idealisme, kebenaran, keadilan, dan sebagai nya. Dengan
kesadaran bahwa kerja adalah sebuah panggilan suci, terbitlah perasaan untuk
melakukannya secara benar.*

Kerja itu sehat, kerja adalah aktualisasiku, aku sanggup bekerja keras. Maksudnya
adalah bekerja membuat tubuh, roh dan jiwa menjadi sehat. Aktualisasi berarti
mengubah potensi menjadi kenyataan. Aktualisasi atau penggali an potensi ini
terlaksana melalui pekerjaan, karena kerja adalah pengerahan energi bio-psiko-sosial.
Akibatnya kita menjadi kuat, sehat lahir batin. Maka agar menjadi maksimal, kita akan
sanggup bekerja keras, bukan kerja asal -asalan atau setengah setengah.

Kerja itu rahmat, kerja adalah terimakasihku, aku sanggup bekerja tulus Rahmat adalah
karunia yang diberikan oleh Yang Maha Kuasa. Respon yang tepat adalah bersyukur
dan berterima kasih. Ada dua keuntungan dari bekerja sebagai rahmat, (1) Tuhan
memelihara kita, dan (2) disamping secara finansial kita mendapat upah, juga ada
kesempatan belajar, menjalin relasi sosial, dsb. Pemahaman demikian akan mendorong
orang untuk bekerja secara tulus.

Kerja itu amanah, kerja adalah tanggung jawabku, aku sanggup bekerja tuntas Melalui
kerja kita menerima amanah. Sebagai pemegang amanah, kita dipercaya, berkompeten
dan wajib melaksanakannya sampai selesai. Jika terbukti mampu, akhlak terpercaya
dan tanggung jawab akan makin menguat. Di pihak lain hal ini akan menjadi jaminan
sukses pelaksanaan amanah yang akan menguklir prestasi kerja dan penghargaan.
Maka tidak ada pekerjaan yang tidak tuntas.

Kerja itu seni/permainan, kerja adalah kesukaanku, aku sanggup bekerja kreatif:
Apapun yang anda kerjakan pasti ada unsur keindahan, keteraturan, harmoni, artistik
seperti halnya seni. Untuk mencapai tingkat penghayatan seperti itu dibutuhkan suatu
kreativitas untuk mengembangkan dan menyel esaikan setiap masalah pekerjaan.Jadi
bekerja bukan hanya mencari uang, tetapi lebih pada mengaktualisasikan potensi kreatif
untuk mencapai kepuasan seperti halnya pekerjaan seni.

Kerja itu ibadah, kerja adalah pengabdianku, aku sanggup bekerja serius: Tuhan
mewajibkan manusia beribadah (dalam arti ritual) dan beribadah (dalam artian kerja
yang diabdikan pada Tuhan). Kerja merupakan lapangan konkrit melaksanakan
kebajikan seperti: untuk pembangunan bangsa, untuk kemakmuran, untuk demokrasi,
keadilan, mengatasi kemiskinan, memajukan agama, dsb. Jadi bekerja harus serius dan
sungguh-sungguh agar makna ibadah dapat teraktualisasikan secara nyata sebagai
bentuk pengabdian pada Tuhan.

Kerja itu mulia, kerja adalah pelayananku, aku sanggup bekerja sempurna Secara
moral kemuliaan sejati datang dari pelayanan. Orang yang melayani adalah orang yang
mulia.Pekerjaan adalah wujud pelayanan nyata bagi institusi maupun orang lain. Kita
ada untuk orang lain dan orang lain ada untuk kita. Kita tidak seperti hewan yang hidup
untuk dirinya sendiri. Manusia moral seharusnya mampu proaktif memikirkan dan
berbuat bagi orang lain dan masyarakat. Maka kuncinya ia akan sanggup bekerja
secara sempurna.

Kerja itu kehormatan, kerja adalah kewajibanku, aku sanggup bekerja unggul:
Sebagai kehormatan kerja memil iki lima dimensi : (1) pemberi kerja menghormati kita
karena memili h sebagai penerima kerja (2) kerja memberi kan kesempatan berkarya
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dengan kemampuan sendiri, (3) hasil karya yang baik memberi kita rasa hormat, (4)
pendapatan sebagai imbalan kerja memandirikan seseorang sehingga tak lagi jadi
tanggungan atau beban orang lain, (5) pendapatan bisa menanggung hidup orang lain.
Semuanya adalah kehormatan. Maka respon yang tepat adalah menjaga kehormatan
itu dengan bekerja semaksimal mungkin untuk menghasilkan mutu setinggi—tingginya.
Dengan unggul di segala bidang kita akan memenangkan persaingan.™

e. Mandiri Penuh

Sesuai dengan inti dari jiwa kewirausahaan yaitu kemampuan untuk menciptakan
seuatu yang baru dan berbeda (create new and different) melaui berpikir kreatif dan bertindak
inovatif untuk menciptakan peluang dalam menghadapi tantangan hidup, maka seorang
wirausaha harus mempunyai kemampuan kreatif didalam mengembangkangkan ide dan
pikiranya terutama didalam menciptakan peluang usaha didalam dirinya, dia dapat mandiri
menjalankan usaha yang digelutinya tanpa harus bergantung pada orang lain, seorang
wirausaha harus dituntut untuk selalu menciptakan hal yang baru dengan jalan
mengkombinasikan sumber -sumber yang ada disekitarnya, mengembangkan teknologi baru,
menemukan pengetahuan baru, menemukan cara baru untuk menghasilkan barang dan jasa
yang baru yang lebih efi sien, memperbaiki produk dan jasa yang sudah ada, dan menemukan
cara baru untuk memberikan kepuasan kepada konsumen.**

f. Siap dalam menghadapi Tantangan dan Resiko

Richard Cantillon, orang pertama yang menggunakan istilah entrepreneur di awal abad
ke-18, mengatakan bahwa wirausaha adalah seseorang yang menanggung risiko.Wirausaha
dalam mengambil tindakan hendaknya tidak didasari oleh spekulasi, melainkan perhitungan
yang matang. la berani mengambil risiko terhadap pekerjaannya karena sudah diperhitungkan.
Oleh sebab itu, wirausaha selalu berani mengambil risiko yang moderat, artinya risiko yang
diambil tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Keberanian menghadapi risiko yang
didukung komitmen yang kuat, mendorong wirausaha untuk terus berjuang mencari peluang
sampai memperoleh hasil. Hasil-hasil itu harus nyata/jelas dan objektif, dan merupakan umpan
balik (feedback) bagi kelancaran kegiatannya.™

Kemauan dan kemampuan untuk mengambil risiko merupakan salah satu nilai utama
dalam kewirausahaan. Wirausaha yang tidak mau mengambil risiko akan sukar memulai atau
erinisiatif. Menurut Angelita S. Bajaro, “seorang wirausaha yang berani menanggung risiko
adalah orang yang selalu ingin jadi pemenang dan memenangkan dengan cara yang baik™®.

Wirausaha adalah orang yang lebih menyukai usaha-usaha yang lebih menantang
untuk lebih mencapai kesuksesan atau kegagalan daripada usaha yang kurang menantang.
Oleh sebab itu, wirausaha kurang menyukai risiko yang terlalu rendah atau terlalu tinggi.
Keberanian untuk menanggung risi ko yang menjadi nilai kewirausahaan adalah pengambilan
risiko yang penuh dengan perhitungan dan realistis. Kepuasan yang besar diperoleh apabila
berhasil dalam melaksanakan tugas-tugasnya secara realistis. Wirausaha menghindari situasi
Risiko yang rendah karena tidak ada tantangan, dan menjauhi situasi risiko yang tinggi karena
ingin berhasil.

Pilihan terhadap resiko sangat bergantung pada daya tarik setiap alternatif, siap untuk
rugi dan kemungkin sukses atau gagal sama sekali. Kemampuan wirausaha dalam meilih
resiko berdasarkan pada pertimbangan diantaranya keyakinan pada sendiri, kesediaan untuk
menggunakan kemampuan dalam mencari peluang dan kemungkinan memperoleh
keuntungan, kemampuan untuk menilai situasi resiko secara realistis. Pengambilan risiko
berkaitan dengan berkaitan dengan kepercayaan diri sendiri. Artinya, semakin besar keyakinan
seseorang pada kemampuan sendiri, maka semakin besar keyakinan orang tersebut akan
kesanggupan mempengaruhi hasil dan keputusan, dan semakin besar pula kesediaan
seseorang untuk mencoba apa yang menurut orang lain sebagai risi ko. Oleh karena itu,
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pengambil risiko ditemukan pada orang-orang yang inovatif dan kreatif yang merupakan bagian
terpenting dari perilaku kewirausahaan.

g. Motivasi tinggi untuk berprestasi

Menurut Sarosa, motivasi merupakan dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan
sesuatu, misal menjadi young entrepreneur.’® Beberapa orang yang berhasil di dunia ini
kebanyakan mereka yang memiliki motivasi yang kuat, sehingga ada suatu hal yang
mendorong mereka untuk melakukan atau mencapai sesuatu. Oleh karena itu semakin kuatnya
motivasi seseorang seringkali semakin tinggi peluang berhasil. Disitulah menunjukkan
pentingnya motivasi dan pentingnya untuk me maintain motivasi dalam setiap tindakannya.
Dalam penelitian Baum, Frese, and Baron mengungkapkan motivasi di dalam kewirausahaan
terkait dengan capaian yang ingin diraih, seperti pengenalan dan peluang pasar.”® Motivasi
bukan hanya untuk mencapai tujuan namun juga untuk mencari informasi terkait peluang
berwirausahaa sehinggga dengan demikian bisa terbentuk kepercayaan diri dalam meraih
semua hal tersebut.?

Motivasi (Motivation) berasal dari bahasa latin "movere" yang berarti to move atau
menggerakkan, sedangkan Suriasumantri berpendapat, motivasi merupakan dorongan, hasrat,
atau kebutuhan seseorang. Motif dan motivasi berkaitan erat dengan penghayatan suatu
kebutuhan berperilaku tertentu untuk mencapai tujuan. Motif menghasilkan mobilisasi energi
(semangat) dan menguatkan

perilaku seseorang. Secara umum motif sama dengan drive. Beck, berdasarkan
pendekatan regulatoris, menyatakan "drive” sama seperti sebuah kendaraan yang mempunyai
suatu mekanisme untuk membawa dan mengarahkan perilaku seseorang.?*

Sejalan dengan itu, berdasarkan teori atribusi Weiner, ada dua lokus penyebab
seseorang berhasil atau berprestasi. Lokus penyebab instrinsik mencakup (1) kemampuan, (2)
usaha, dan (3) suasana hati (mood), seperti kelelahan dan kesehatan. Lokus penyebab
ekstrinsik meliputi (1) sukar tidaknya tugas (2) nasib baik (keberuntungan), dan (3)
pertolongan orang lain.

Motivasi berprestasi mengandung dua aspek, yaitu (1) mencirikan ketahanan dan suatu
ketakutan akan kegagalan dan (2) meningkatkan usaha keras yang berguna dan
mengharapkan akan keberhasilan. Namun, Travers mengatakan bahwa ada dua kategori
penting dalam motivasi berprestasi, yaitu mengharapkan akan sukses dan takut akan
kegagalan. Uraian di atas menunjukkan bahwa setidak-tidaknya ada dua indikator dalam
motivasi berprestasi (tinggi), yaitu kemampuan dan usaha. Namun, bila dibandingkan
dengan atribusi intrinsik dari Wainer, ada tiga indikator motivasi berprestasi tinggi yaitu:
kemampuan, usaha, dan suasana hati (kesehatan).?

Berwirausaha dilandasi dengan motivasi ingin berprestasi merupakan tanda tanda dari
minat ingin berwirausaha. Motif berprestasi ialah suatu nilai sosial yang menekankan pada
hasrat untuk mencapai yang terbaik guna mencapai kepuasan secara pribadi. Faktor dasarnya
adalah kebutuhan yang harus dipenuhi. Seperti yang dikemukakan oleh Maslow tentang
teori motivasi yang dipengaruhi oleh tingkatan kebutuhan kebutuhan, sesuai dengan tingkatan

v Suryana, Modul kewirausahaan SMK, Jakarta Direktorat Pendidikan Menengan kejuruan, departmenen
pendidikan dan kebudayaaan, 2004, hal 22

¥ sarosa, Kiat Praktis membukan usaha, Becoming young Entrepreneur: Panduan praktis dan motivasi
bagi kaum muda dan mahasiswa, Jakarta, Elex Media Kamputindo, 2005

® Baum Frese Baron, The Psychologi of Entrepreneurship, New Jersey, Lawrence Erlbaum Associates,
2007, hal 77

20 Bayu llham Perdana, Pengaruh Motivasi Wirausaha dan Mental Wira usaha terhadap minat
wirausaha, Jurnal Igtisaduna, Vol 16, 2020, hal 77

1 Modul Kewirausahaan kemendikbud 2013, hal 50
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pemuasannya, yaitu kebutuhan fisik (physiological needs), kebutuhan akan keamanan (security
needs), kebutuhan harga diri (esteem needs), dan kebutuhan akan aktualisasi diri (self-
actualiazation needs).?®

Kebutuhan berprestasi wirausaha terlihat dalam bentuk tindakan untuk melakukan
sesuatu yang lebih baik dan lebih efisien dibandingkan sebelumnya. Wirausaha yang memil iki
motif berprestasi pada umumnya memili ki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Ingin mengatasi sendiri
kesulitan dan persoalan-persoalan yang timbul pada dirinya. (2) Selalu memerlukan umpan
balik yang segera untuk melihat keberhasilan dan kegagalan. (3) Memiliki tanggung jawab
personal yang tinggi. (4) Berani menghadapi resiko dengan penuh perhitungan. (5) Menyukai
tantangan dan melihat tantangan secara seimbang (fifty- fifty). Jika tugas yang diembannya
sangat ringan, maka wirausaha merasa kurang tantangan, tetapi ia selalu menghindari
tantangan yang paling sulit yang memungkinkan pencapaian keberhasilan sangat rendah.?*

h. Punya inovasi tinggi

Menurut Poppy King (wirausaha muda dari Australi a yang terjun ke bisnis sejak berusia
18 tahun), ada tiga hal yang selalu dihadapi seorang wirausaha di bidang apapun, yakni:
pertama, obstacle (hambatan); kedua, hardship (kesulitan); ketiga, very rewarding life (imbalan
atau hasil bagi kehidupan yang memukau). Sesungguhnya kewirausahaan dalam batas tertentu
adalah untuk semua orang. Mengapa? cukup banyak alasan untuk mengatakan hal itu.
Pertama, setiap orang memiliki cita-cita, impian, atau sekurangkurangnya harapan untuk
Peningkatkan kualitas hidupnya sebagai manusia. Hal ini merupakan semacam "intuisi" yang
mendorong manusia normal untuk bekerja dan berusaha. "Intuisi" ini berkaitan dengan salah
satu potensi kemanusiaan, yakni daya imajinasi kreatif. Karena manusia merupakan satu-
satunya mahluk ciptaan Tuhan yang, antara lain, dianugerahi daya imajinasi kreatif, maka ia
dapat menggunakannya untuk berpikir. Pikiran itu dapat diarahkan ke masa lalu, masa kini, dan
masa depan. Dengan berpikir, ia dapat mencari jawaban- jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan penting seperti: Dari mana Dari manakah aku berasal? Dimanakah aku saat ini?
Dan kemanakah aku akan pergi? Serta apakah yang akan aku wariskan kepada dunia ini?

Menelusuri sejarah pribadi di masa lalu dapat memberikan gambaran mengenai
kekuatan dan kelemahan seseorang. Di dalamnya terdapat sejumlah pengalaman hidup :
hambatan dan kesulitan yang pernah kita hadapi dan bagaimana kita mengatasinya, kegagalan
dan keberhasilan, kesenangan dan keperihan, dan lain sebagainya. Namun, karena
semuanya sudah berlalu, maka tidak banyak lagi yang dapat dilakukan untuk mengubah
semua itu. Kita harus menerimanya dan memberinya makna yang tepat serta meletakkannya
dalam suatu perspektif masa kini dan masa depan.”

Masa kini menceritakan situasi nyata dimana kita berada, apa yang telah kita miliki, apa
yang belum kita miliki, apa yang kita nikmati dan apa yang belum dapat kita nikmati, apa yang
menjadi tugas dan tanggung jawab kita dan apa yang menjadi hak asasi kita sebagai manusia,
dan lain sebagainya. Dengan menyadari keberadaan kita saat ini, kita dapat bersyukur atau
mengeluh, kita dapat berpuas diri atau menentukan sasaran berikutnya, dan seterusnya. Masa
depan memberikan harapan, paling tidak demikianlah seharusnya bagi mereka yang beriman
berkepercayaan. Bila kita memiliki masa lalu yang tidak menyenangkan, dan masih berada
pada situasi dan kondisi yang belum sesuai dengan cita-cita atau impian kita, maka adalah
wajar jika kita mengharapkan masa depan yang lebih baik, lebih cerah, lebih menyenangkan.
Sebab selama masih ada hari esok, segala kemungkinan masih tetap terbuka lebar (terlepas
dari pesimisme atau optimisme mengenai hal itu). Jelas bahwa masa lalu, masa kini, dan masa
depan bertalian langsung dengan daya imajinasi kita. Dan di dalam masa-masa itulah segala
hambatan (obstacle), kesulitan (hardship), dan kesenangan atau suka cita (very rewarding life)
bercampur baur jadi satu. Sehingga, jika Poppy King mengatakan bahwa ketiga hal i tulah
yang dihadapi oleh seorang wirausaha dalam bidang apapun, maka bukankah itu berarti
bahwa kewirausahaan adalah untuk semua orang? Siapakah manusia di muka bumi ini yang
tidak pernah menghadapi hambatan dan kesulitan untuk mencapai cita-cita dan impiannya?

2 Modul Kewirausahaan kemendikbud 2013, hal 52
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Alasan kedua yang membuat kewirausahaan itu pada dasarnya untuk semua orang
adalah karena hal itu dapat dipelajari. Peter F. Drucker, misalnya, pernah menulis dalam
Innovation and Entrepreneurship bahwa, "Setiap orang yang memiliki keberanian untuk
mengambil keputusan dapat belajar menjadi wirausaha, dan berperilaku seperti wirausaha.
Sebab (atau maka) kewirausahaan lebih merupakan perilaku daripada gejala kepribadian,
yang dasarnya terletak pada konsep dan teori, bukan pada intuisi". Perilaku, konsep, dan
teori merupakan hal-hal yang dapat dipelajari oleh siapapun juga. Sepanjang kita bersedia
membuka hati dan pikiran untuk belajar, maka kesempatan untuk menjadi wirausaha tetap
terbuka. Sepanjang kita sadar bahwa belajar pada hakekatnya merupakan suatu proses
yang berkelanjutan, yang tidak selalu berarti dimulai dan berakhir di sekolah atau universitas
ertentu, tetapi dapat dilakukan seumur hidup, dimana saja dan kapan saja maka belajar
berwirausaha dapat dil akukan oleh siapa saja, meski tak harus berarti menjadi wirausaha
"besar". Alasan yang ketiga adalah karena fakta sejarah menunjukkan kepada kita bahwa
para wirausaha yang paling berhasil sekalipun pada dasarnya adalah manusia biasa. Sabeer
Bathia, seorang digital entrepreneur yang meluncurkan hotmail.com tanggal 4 Juli 1996, baru
menyadari hal ini setelah ia berguru kepada orang-orang seperti Steve Jobs, penemu komputer
pribadi (Apple). Dan kesadaran itu membuatnya cukup percaya diri ketika menetapkan harga
penemuannya dengan harga 400 juta dolar as kepada bill gate, pemilik microsoft yang juga
manusia biasa.

i. Peluang selalu dicari

Esensi kewirausahaan yaitu tanggapan yang positif terhadap peluang untuk
memperoleh keuntungan untuk diri sendiri dan atau pelayanan yang lebih baik pada pelanggan
dan masyarakat, cara yang etis dan produktif untuk mencapai tujuan, serta sikap mental untuk
merealisasikan tanggapan yang positif tersebut. Pengertian itu juga menampung wirausaha
yang pengusaha, yang mengejar keuntungan secara etis serta wirausaha yang bukan
pengusaha, termasuk yang mengelola organisasi nirlaba yang bertujuan untuk memberikan
pelayanan yang lebih baik bagi pelanggan/masyarakat.?

j. Mampu Memimpin

Seorang wirausaha yang berhasil selalu memiliki sifat kepemimpinan, kepeloporan dan

keteladanan. la selalu ingin tampil berbeda, lebih dahulu, lebih menonjol. Dengan
menggunakan kemampuan kreativitas dan inovasi, ia selalu menampilkan barang dan jasa jasa
yang dihasilkanya lebih cepat, lebih dahulu dan segera berada dipasar. la selalu menampilkan
produk dan jasa-jasa baru dan berbeda sehingga ia menjadi pelopor yang baik dalam proses
produksi maupun prmasaran. la selalu memamfaatkan perbedaan sebagai suatu yang
menambah nil ai. Karena itu, perbedaan bagi sesorang yang memiliki jiwa kewirausahaan
merupakan sumber pembaharuan untuk menciptakan nilai. la selalu ingin bergaul untuk
mencari peluang, terbuka untuk menerima kritik dan saran yang kemudian dijadikan peluang.
Leadership Ability adalah kemampuan dalam kepemimpinan. Wirausaha yang berhasil memiliki
kemampuan untuk menggunakan pengaruh tanpa kekuatan (power), seorang pemimpin harus
memiliki taktik mediator dan negotiator daripada diktaktor.  Semangat, perilaku dan
kemampuan wirausaha tentunya bervariasi satu sama lain dan atas dasar itu wirausaha
dikelompokkan menjadi tiga tingkatan yaitu: Wirausaha andal, Wirausaha tangguh, Wirausaha
unggul. Wirausaha yang perilaku dan kemampuannya lebih menonjol dalam memobilisasi
sumber daya dan dana, serta mentransformasikannya menjadi output dan memasarkannya
secara efisien lazim disebut Administrative Entrepreneur. Sebaliknya, wirausaha yang perilaku
dan kemampuannya menonjol kreativitas, inovasi serta mengantisipasi dan menghadapi resiko
lazim disebut Innovative Entrepreneur.?’

k. Kemampuan Manajerial
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Salah satu jiwa kewirausahaan yang harus dimiliki seorang wirausaha adalah
kemampuan untuk memanagerial usaha yang sedang digelutinya, seorang wirausaha harus
memiliki kemampuan perencanaan usaha, mengorganisasikan usaha, visuali sasikan usaha,
mengelola usaha dan sumber daya manusia, mengontrol usaha, maupun kemampuan
mengintergrasikan operasi perusahaanya yang kesemuanya itu adalah merupakan
kemampuan managerial yang wajib dimiliki dari seorang wirausaha, tanpa itu semua maka
bukan keberhasilan yang diperoleh tetapi kegagalan uasaha yang diperoleh.?®

C Tipe Tipe Wirausaha

Klasifikasi wirausaha itu bermacam macam tipe nya, akan tetapi pada kesempatan ini,
saya akan menyebutkan tipe wirausaha dari sisi minat pelaku wirausaha. Pelaku wirausaha
yang tidak mempertimbangkan minat yang ada pada diri nya, maka akan menjadi tantangan
bagi nya dalam memajukan bisnis yang diusahakan nya. Selain minat, juga diperlukan
kepercayaan diri, tekad kuat, antusias, inisiatif, ide, inovasi, mampu membaca peluang di
tengah perubahan karena perubahan zaman merupakan sebab lahir nya ide untuk inovasi.

Selain itu juga diperlukan sikap tidak gampang untuk menyerah bagaimana pun kendala
yang dihadapi. Melakukan kreativitas juga menjadi faktor keberhasilan dalam mewujudkan tipe
wirausaha ini. Diantara tipe tipe wira usaha sekarang yaitu:

a. Wirausaha bisnis dagang pada umumnya

Tipe ini merupakan tipe yang paling umum dan mendasar. Berorientasi pada produksi,
pemasaran atau agen, sampai kepada pemberian Jasa. Bisnis tipe ini hanya terfokus pada
kepuasan pelanggan atas produk atau pelayanan jasa yang diberikan. Tipe bisnis ini
menganggap pelanggan adalah mintra kesuksesan bagi tipe wirausaha ini. Bagi yang punya
minat bagian ini juga memerlukan kejujuran, skill kepandaian berkomunikasi dalam
menjelaskan kualitas dan kegunaan barang atau jasa yang disampaikan.

b. Kreatif Entrepreneur

Entrepreneur Kreatif adalah individu yang memakai wawasan dan keterampilan
kreatifnya dalam memenuhi Kebutuhan hidup atau melakukan bisnis. Di zaman digital ini, tidak
mudah untuk bersaing dan menang jika hnya mengandalkan ide, gagasan atau konsep yang
konvensional saja. Melainkan harus ditambah prinsip dasar kreativitas.

Tipe ini merupakan wirausaha yang mampu memproduksi sesuatu berbasis kreativitas
pelaku wirausaha. Penguasaan informasi dan pengetahuan global sangat diperlukan dalam
mengembangkan kreatifitas. Memanfaatkan aset intelektual dan kreativitas dalam
mengumpulkan uang dan ada ribuan cara yang beraneka rupa untuk menjadi entrepreneur
yang kreatif, tergantung dari wawasan keterampilan, dan kreativitas anda. Berdasarkan dari
Sisi kebutuhan orang banyak dengan cara memberikan inovasi di dalam nya untuk
memudahkan capian kebutuhan manusia.

Katagori kerja tipe ini seperti bidang periklanan, perfilman, penerbitan, menciptakan
game online, blogging/ Vlog, Desain Grafis, Podcast, seni dan Fotografi, kerajinan Tangan,
penulis konten dan pelatihan. Beberapa Nama pebisnis Kreatif diantara nya Walt Disney
pembuat film kartun Mickey Mouse, Blogger, Youtuber, Freelancer
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Zaman era informasi digitan ini jauh lebih mudah mengubah bakat dan pengetahuan
menjadi penghasilan. Ada beberap sebab pemilihan kerja bidang kreatif, diantaranya: Mampu
kontrol pekerjaan, Flexibel, dapat penghasilan dari hobi sendiri, mampu merencanakan karir
sesuai dengan gaya hidup. Adapun kelemahan pekerjaan ini yaitu: penghasilan tidak tetap, sulit
membaca kebutuhan pasar, tak mampu membuat pekerjaan menjadi kesenangan,

c. Technopreneur

Tekhnopreneur adalah integrasi antara tekhnologi dan entrepreneurship SkKill.
Contohnya pencipta spinner untuk mengeringkan minyak. Kekuatan wirausaha tipe ini terletak
dalam penggunaan tekhnologi Informasi. Informasi akhir akhir ini menjadi kebutuhan Primer
bagi manusia. Penyedia layanan tekhnologi informasi akan menjadi produk incaran dari
manusia. Misalnya google dalam memberikan layanan rapat virtual untuk menyampaikan
informasi kepada seluruh anggota rapat. Perusahaan ini membuat aplikasi untuk memudahkan
penyampaian informasi, merekam dan tindak lanjut. Berbagai bidang yang bersentuhan dengan
tekhnologi informasi ini mulai yang jual pulsa sampai perusahakan kelas ternama di dunia.?

d. Social Entrepreneur

Dalam bahasa lain juga disebut wirausaha sosial. Merupakan manusia yang punya
inovasi dan potensi untuk memecahkan permasalahan berbasiskan kebutuhan masyarakat.
Mereka mampu ambil resiko dalam usaha membuat perubahan dalam masyarakat berdasarkan
inisiatif sendiri sendiri.Tipe ini terfokus pada layanan jasa kepada publik masyarakat sosial.

Dalam pengertian lain, adalah manusia yang berusaha dalam kegiatan wirausaha
dengan memiliki tujuan utama dalam menyelesaikan permasalahan sosial dan lingkungan
hidup dengan memb erdayakan komunitas melalui kegiatan yang bernilai ekonomi Bidang
bisnis Tipe sosial entrepreneur diantaranya bidang pendidikan, lingkungan, ekonomi
masyarakat, membantu anak yatim yang terpapar pandemi serta permasalahan sosial lain nya.
Biasanya penyebab dari permasalahan yang muncul dalam masyarakat adalah tidak tercukup
nya layanan fasilitas antara satu kumpulan masyarakat dengan kumpulan yang lain, dalam
kesempatan ini pelaku usaha ini akan menjembatani kebutuhan kelompok masyarakat agar
terpenuhi. Aktivitas ini juga disebabkan dan diawali oleh rasa kepedulian dan empati terhadap
permasalahan sosial yang berujung menjadi solusi bisnis yang bermanfaat bagi masyarakat

Wirausahawan sosial tidak bertujuan untuk keuntungan, melainkan untuk
mengimplementasikan peningkatan masyarakat yang luas dan sejahtera, juga mengatasi
ketidakseimbangan dalam ketersediaan kebutuhan sosial masyarakat. Misalnya dalam sebuah
desa memerlukan Roti, maka didatangkanlah roti dengan harga yang terjangkau. Di desa
membutuhkan akses internet yang cepat untuk pembelajaran daring di masa pandemi, maka
didatangkanlah provider internet yang bisa memenuhi kebutuhan internet masyarakat.

Salah satu contoh wirausaha sosial di Indonesia yaitu Hafiza Elfira. Komunitas ibu ibu
penderita penyakit kusta yang dibimbing oleh Hafiza Elfira menggunakan manik manik untuk
jahitan jilbab yang dapat dijual, sehingga mendatangkan omzet yang banyak dan beruntung
komunitas bagi ibu ibu tersebut.*

Ciri khas atau karakter yang terdapat pada pelaku sosial entrepreneur adalah:

*® Hadion Wijoyo dkk, Kewirausahaan berbasis Tekhnologi (Tekhnopreneurship), Jawa Tengah: Pena
Persada, 2020, hal 44
30 Dapat dibaca di https://www.portalbisnis.id/contoh-social-entrepreneur-indonesia/



1. punya visi menyelesaikan masalah masyarakat dengan ide jitu untuk memperbaiki taraf
hidup masyarakat

2. pada umumnya tidak termasuk orang yang populer di Media

memiliki jiwa transformatif, tidak capek, suka tantangan, tahan banting, tidak ada kata

menyerah sampai misi tercapai.

mampu merubah daya kinerja masyarakat

mampu merubah mindset dan perilaku masyarakat

paling kreatif dalam memecahkan masalah

Mampu mengumpulkan jumlah manusia yang banyak dengan sumber daya sedikit

Mampu membuat format baru yang kontra dengan format lama

Bersikap bebas, independen, efektif dan produktif*

w
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e. Foodpreneur

Foodpreneur adalah orang yang melakukan bisnis kuliner dan eksis di Media Sosial
untuk promosi makanan yang dibuat nya. Tidak jauh berbeda dengan Pengusaha Rumah
Makan. Foodpreneur lebih memilih makanan ringan sebagai produksi nya.

f. Ecopreneur

Adalah individu yang menjalankan kegemarannya dengan dasar kepedulian akan
kelestarian dan dampak bagi lingkungan, contohnya memasarkan atau memproduksi produk
yang ramah lingkungan, misalnya Kantong bawaan terbuat dari ubi, kulit jagung dan rumput
laut, mengganti fungsi plastik.

D. Menumbuhkan Keinginan Untuk berwirausaha

Entrepreneurship adalah keyakinan kuat yang ada dalam diri seseorang untuk
mengubah dunia melalui ide dan inovasinya. Keyakinan ini kemudian ditindaklanjuti dengan
keberanian mengambil risiko untuk mewujudkan ide dan inovasinya tersebut melalui organisasi
yang didirikan, mulai dari membangun, memelihara, mengembangkan, hingga menghasilkan
dampak nyata bagi dunia. Orang yang memiliki keyakinan tersebut disebut entrepreneur atau
wirausahawan.*

Menjadi seorang entrepreneur merupakan salah satu langkah untuk mencapai sebuah
kesuksesan. Hampir setiap orang ingin menjadi wirausahawan atau entrepreneur sukses,
namun hanya segelintir orang yang serius untuk “take action” dan mewujudkan impiannya
menjadi entrepereneur sukses. Risiko dan perencanaan yang terlalu lama seringkali menjadi
penghambat seseorang untuk maju dan menjalankan perusahaannya. Untuk membangun
bisnis dan menjadi entrepereneur, sebagai langkah awal seseorang harus menumbuhkan jiwa
wirausaha dan terjun langsung membangun bisnisnya. lkuti beberapa tips berikut ini untuk
menumbuhkan jiwa entrepreneurship.

Memulai Bisnis dengan Niat & Keyakinan

Ini termasuk kunci dasar yang harus dimiliki oleh wirausahawan. Bagaimana tidak? Bila
kita membuka bisnis tanpa adanya niat dan keyakinan, pasti bisnis tersebut tidak akan berjalan
maksimal. Jadikan niat dan keyakinan untuk berwirausaha sebagai pondasi Anda membangun

*! Dwi Purnomo, Sosiopreneur Milenial (Bisnis berbasis kolaborasi antara desa dan Kota), hal 33
32 Bersumber dari https://www.jurnal.id/id/blog/2017-tips-menumbuhkan-jiwa-entrepreneurship/



sebuah bisnis. Jika sudah berniat untuk berbisnis, langkah selanjutnya adalah menumbuhkan
keyakinan Anda untuk membangun bisnis menjadi nyata dan meraih sukses.

Memiliki Kecepatan Melihat Peluang

Banyak orang memulai bisnis mandiri karena memanfaatkan peluang yang mereka
peroleh di lingkungannya. Peluang harus dicari, bila perlu pergilah melakukan perjalanan
sekedar untuk mencari peluang-peluang bisnis. Karena setiap orang yang berwirausaha harus
pandai mencari peluang. Dari peluang itulah bisa tercipta produk atau jasa yang dibutuhkan
banyak orang. Jika Anda tertarik dengan dunia kuliner, lihat peluang bisnisnya di sini.

Pelajari Kisah Sukses Orang Lain

Ada banyak kisah pengusaha sukses yang membangun kerajaan bisnisnya dari nol,
dengan perjuangan yang berat, jatuh bangun dan akhirnya mencapai kesuksesan yang besar.
Kisah sukses seseorang dalam berbisnis ini dapat menumbuhkan motivasi Anda untuk
melakukan hal serupa dan menghindarkan diri Anda dari ketakutan dan risiko yang akan
dihadapi. Motivasi yang tinggi untuk berbisnis secara bertahap akan menumbuhkan jiwa
entrepreneurship dalam diri Anda. Lihat kisah sukses pengusaha muda yang berhasil
meningkatkan industri fashion Indonesia di sini.

Modal

Kebanyakan orang ragu untuk memulai bisnis karena tidak ada modal (uang). Untuk
mengatasi hal ini, Anda harus mencari modal. Caranya? Kita harus kerja terlebih dahulu. Kerja
pun harus serius. Tidak hanya memandang job desk kita. Kerjakan beberapa hal lain dalam
pekerjaan. Selain menambah pemasukan, juga menambah pengalaman kita dalam dunia kerja.
Modal juga bisa didapatkan dengan cara meminjam ke Bank ataupun pihak lain. Baca di sini
untuk melihat tips mendapatkan modal usaha dari Bank.

Fokus dalam Berwirausaha

Banyak halangan dan rintangan yang akan dihadapi dalam memulai sebuah bisnis.
Oleh sebab itu sikap fokus yang dibarengi keyakinan dan optimis wajib dimiliki oleh seorang
entrepreneur agar tidak mudah menyerah dan berhenti di tengah jalan.

Memiliki Kemampuan Menjual

Hal ini sangat penting dimiliki oleh calon entrepreneur. Bila tidak, semua hanya tinggal
angan-angan. Kemampuan menjual adalah satu-satunya cara untuk menarik minat orang agar
mau membeli produk atau jasa yang Anda tawarkan. Dengan terus melatih dan mencoba,
kemampuan menjual dapat berkembang dari waktu ke waktu.

Lakukan Sekarang Juga

Banyak orang menunda dan beralasan untuk tidak memulai bisnisnya, sehingga
impiannya untuk memiliki bisnis hanya jalan di tempat tanpa tindakan untuk mewujudkannya.
Seorang calon entrepreneur sukses harus memiliki keberanian untuk “take action” dan
menghilangkan ketakutan-ketakutannya serta langsung terjun ke dalam bisnis yang
direncanakannya. Jika Anda telah memulai dan menjalankan bisnis dengan konsisten, dengan
sendirinya mental dan jiwa entrepreneurship akan terbentuk. *

E. Ringkasan

%3 Bersumber d